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“Dia yang diserahkan Allah menurut maksud
dan rencanaNya, telah kamu salibkan dan

kamu bunuh oleh tangan bangsa-bangsa durhaka.
Tetapi Allah membangkitkan Dia dengan melepaskan

Dia dari sengsara maut, karena tidak
mungkin Ia tetap berada dalam kuasa maut itu.”

(Kisah Para Rasul 2:23-24)
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RENUNGAN PASKAH, MINGGU, 16 April 2017

KEBANGKITAN YESUS: UJIAN KEILAHIANNYA

Di Indonesia setiap musim Ujian Akhir Nasional selalu kisruh, timbul pro dan kontra,
perdebatan di sana sini, gonjang ganjing protes ini itu dan hampir pasti: soal ujian selalu bocor
di beberapa daerah. Banyak pihak lagi-lagi protes sistem UAN dan minta UAN tidak menjadi
satu-satunya standard kelulusan siswa. Yang lulus bersorak sorai, yang gagal bersumpah
serapah, ngamuk dan mencari objek pelampiasan amarah sekedar penutup malu. Padahal jika
mau jujur sesungguhnya masalah satu bangsa bukan terletak di sistemnya tetapi di manusianya
–baca: karakternya- Mau sistem secanggih apapun, jika manusianya rusak maka pasti
hasilnya tetap rusak. UAN setiap tahun dijaga ketat. Soal ujian didistribusikan dengan
pengawalan super ketat oleh aparat kepolisian dengan senjata lengkap bak layaknya mengawal
teroris. Pada waktu pelaksanaan ada pengawas lokal, ada pengawas independent, ada aparat
kepolisian bahkan ada yang menyamar berpakaian preman. Saking ketatnya pengawasan
sampai-sampai kemanapun siswa pergi selalu diikuti pengawas. Di Jember, seorang siswa
memukul guru pengawas karena kesal diikuti terus padahal ia mau (maaf) pipis. Begitu
ketatnya tetapi tetap aja bocor. Ada kasus, soal yang tidak bisa diisi oleh murid diisi oleh
gurunya, supaya kelulusan di sekolahnya 100%. Seorang kepada sekolah satu SMA di Ngawi,
Jawa Timur, dicopot dari jabatannya karena mencuri soal dan diberikan kepada murid-
muridnya. Benar khan, kata saya bahwa sistem dan pengawasan tidak efektif jika karakter
manusianya sudah tidak terjamin.
Kenapa sih UAN selalu ribut?. Di pihak sekolah, mereka takut jika banyak yang tidak lulus
akan merosotkan citra sekolah. Di pihak siswa, mereka takut jika tidak lulus akan dicap
bodoh. Makanya mereka minta tidak usah UAN tetapi ujian menurut sekolah masing-masing.
Tetapi masalahnya lebih gawat karena pihak sekolah bisa memanipulasi untuk sekedar
bermain di angka dan prosentasi kelulusan.
Pertanyaannya: Mengapa takut dengan UAN? Pro kontra hanya mencerminkan bahwa kita
tidak siap untuk diuji dan tidak siap untuk berkompetisi. Saya ingat, waktu saya di SMP ada
satu guru yang paling dibenci murid cuma karena guru itu sering memberi ulangan mendadak.
Padahal guru itu tidak memberikan ujian akhir. Bagi saya, saya senang karena guru itu
mengajar saya untuk selalu siap sedia.

Jangan pernah menjadi manusia yang takut untuk diuji. Segala sesuatu perlu diuji untuk
memperlihatkan kualitas yang sesungguhnya. Raja Daud berdoa minta diuji (Mazmur 26:2).
Yesus gentar tetapi berani menghadapi salib. Salib adalah ujian kesetiaanNya, kebangkitan
adalah ujian keIlahianNya. Yesus bangkit, itu berarti Yesus Kristus adalah Mesias sejati.
Yesus bangkit itu berarti Ia mampu menaklukkan maut.

Apakah kita menjadi manusia yang berani untuk diuji? Suka-duka, pujian-kritikan,
kelancaran-kemacetan, segala sesuatu ada masanya, semua adalah ujian apakah kita mampu
menaklukkan semua situasi kehidupan dengan tetap beriman dan setia. Janganlah karena takut
diuji maka kita menghalalkan segala cara untuk menghindar dari ujian. Mengutip iklan
Sekolah Pelita Harapan, “Ten (angka 10) is nothing without knowledge of God.” Jadilah
manusia yang berani untuk diuji; diuji kemampuannya, diuji imannya, diuji cintanya, diuji
pelayanannya, diuji kesetiaannya dan diuji hal-hal lainnya. Ujian bukan untuk menjerumuskan
kita tetapi untuk memampukan kita melihat sejelas-jelasnya dan sejujur-jujurnya tentang
keberadaan diri kita. Apakah anda berani untuk diuji? (J.Th)
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1. PELAYAN IBADAH MINGGU INI
Minggu Paskah+Baptisan Kudus

16 April 2017
Minggu, 23 April 2017

WAKTU Pkl 08.00 Pkl 11.00 Pkl 09.00 Pkl 11.00

T E M A S(s)ang Penakluk
(Lukas 24:1-12)

Kekudusan Membumi:
Mengasihi Sesama

(Imamat 19:1-18)
Liturgos Dkn. Septian Hartono Dkn. Ellijanti Tjahja

Pengkhotbah Pdt. Joseph Theo Pdt. Metty I Sudharma

MJ Pendamping Pnt. Jonatan Tjhang Dkn. Lina Sugianto

KoordKebaktian Dkn. Josep Hendrawan Dkn. Enrica Setiaatmadja
Usher/Kolektor

/TPJB
 Ida N.Husada,
 Dhimas S.,
 Rendy,
 Christian W.

 Mira,
 Purwanti,
 Handy,
 Garlia W.

 Imelda G.,
 Dina J.,
 Luciawati S.,
 Widhiandari

 Julina D.,
 Olivia T.,
 Amanda,
 Jap Ai Lin,
 Mercia

Pers. Pujian
PS Magnificat Junita T.

PS Nafiri &
Amanda

Pianis/Organis Lucas, David Jessica, Imme

Cantor/Singer Stefanus Setiadi Melissa Chandra
Audio Visual Ridwan, Jessica William,Stefanus Teddy, Kaufik Hendrik, William

Bunga Mimbar Lydia IS Johanna Istanto

2. SELAMAT DATANG DAN SELAMAT BERIBADAH
Majelis Jemaat GPBB menyambut dengan sukacita segenap jemaat GPBB khususnya
kepada sdr/i yang per tama kali berbakti di GPBB. Mohon mengisi formulir data dan
mengembalikannya kepada petugas. Setelah kebaktian kita semua dapat bersekutu bersama
di MPH lantai 1. Marilah kita semua membiasakan diri hadir kebaktian tepat waktu.

Jabatan Nama Mobile Telepon E-mail

Senior Pastor Pdt. Joseph Theo 97106295 65694365 (#105) joseph.theo@bbpc.org.sg

Ass Minister Pr.Yudi Jatmiko, M.Th 9115 0859 65694365 (#113) yudi@bbpc.org.sg

Sekretariat Ingrid Tanudjaya 96455046 65694365 (#121) indonesia@bbpc.org.sg

Konseling
Anak

GI Stella Kurniawan, MK

(dengan perjanjian)
85221690 - stella.kurniawan@gmail.com

Kontak Pelayanan Gereja Presbyterian Orchard, 3 Orchard Rd S238825

Ass Minister Pdt. Petrus B.S. 96492304 63368829 (#124) psetyawan@orpc.org.sg

Sekretariat Ratna Lie - 63368829 (#110) sekretariatgpo@gporchard.org

3. SELAMAT HARI PASKAH 2017
Majelis Jemaat GPBB mengucapkan Selamat Paskah 2017 kepada segenap jemaat
GPBB. Kiranya kita semuanya dapat lebih bertumbuh dalam iman dan kerohanian dan
menjadi sang penakluk bagi segala kelemahan dan dosa-dosa kita.
Terima kasih kepada segenap Panitia Paskah 2017 untuk semua ide, persiapan dan
pelaksanaan acara sehingga Paskah 2017 dapat berlangsung dengan baik.
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4. MAKANAN ROHANI PENUNTUN SAAT TEDUH (Dasar Firman: Ibrani 5:11-14)
Dalam rangka memelihara dan meningkatkan disiplin rohani dalam menjalin relasi
pribadi dengan Tuhan di kehidupan sehari-hari, MJ GPBB akan membagikan makanan
rohani sebagai penuntun saat teduh. Untuk mengetahui kebutuhan jemaat (“susu”,
“makanan lunak” atau “makanan keras”), maka kuesioner disiplin kehidupan pribadi
dengan Tuhan telah dibagikan untuk diisi oleh jemaat. Jika sudah diisi mohon kuesioner
itu dimasukan ke kotak persembahan. Bagi yang masih memerlukan kuesioner tsb dapat
mengambil di meja penyambutan. Jika ada pertanyaan silakan menghubungi Dkn Josep
H atau Dkn Agoes BP.

7. SAKRAMEN BAPTISAN KUDUS DEWASA/SIDI.
Dilaksanakan pada hari ini, Minggu, 16 April 2017 di KU 2 Pkl. 11.00.
1. Sakramen Baptis Kudus Dewasa:

 Amelia Herulah.
 Jonathan Irvin Gunawan

2. Penerima Sakramen Baptisan Sidi:
 Agie Vianthi.
 Albert Christian
 Samuel Adipranoto.
 Vilsary Siswandy

8.HARI WANITA GPBB.
Minggu depan, 23 April 2017 diperingati sebagai hari wanita GPBB. Sebagai wujud
apresiasi kepada wanita GPBB maka dirancang acara sbb:
 Kebaktian minggu depan akan dilayani oleh sebagian besar para wanita.
 SEMINAR KHUSUS WANITA:

- Tema : Closed Door (How to deal with rejection)
- Pembicara : GI. Metty Irawati Sudharma M.Div. (Alumni STT Bandung dan

sekarang melayani sebagai tenaga kategorial di GKI Ngupasan, Yogyakarta.)
- Waktu : Pkl. 13.30-16.00
- Tempat : Hall Kebaktian L4

9. KELAS BINA PRANIKAH (BINARIA) 2017
Akan diadakan setiap hari Sabtu, mulai Tgl 06 Mei s/d 03 Juni 2017, Pkl 09.30 – 12.45
di L1R1. Bagi pasangan yang ingin mengikuti kelas ini harap mendaftarkan diri dengan
mengisi formulir warna kuning yang telah tersedia di depan Chapel Lt. 1 dan
mengembalikannya ke sekretariat gereja (Ibu Ingrid).

10. BERITA PENGERJA
Pr. Yudi Jatmiko dan GI. Stella Kurniawan: Hari ini, Minggu, 16 April 2017 melayani
kotbah di Paskah KA GPO. Pkl. 14.30.

11. BERITA KOMISI DAN SIE
a. KOMISI ANAK (Ketua:Edward Halim. Hp: 82359198) Minggu. Pkl. 11.00. L1R1

Kelas Jadwal Minggu, 16 April 2017
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Hari ini, semua kelas bergabung dalam Kebaktian Paskah Anak:
 Tema: “The Champion”
 Tempat: Chapel L1. Jam 11.00-13.00

b. KOMISI REMAJA (Ketua: Audrey Florensia Kusnadi, hp: 97810237)
16 April 2017 Bergabung dengan Paskah Mahasiswa, Remaja, Pemuda Pkl. 13.00
23 April 2017 Heaven is So Real Pdt. Joseph Theo
c. KOMISI PEMUDA (Ketua: Joshia Manggala, hp: 86860193)
Persekutuan Pemuda, Sabtu. Pkl. 16.30. Lantai 3 Room 5
22 Apr 2017 Bible Study 1 Yohanes Pengurus KP
29 Apr 2017 PDKT: Penaklukan Diri Kepada Tuhan Pdt. Nyoman W
PEMUDA CORNER: Setelah KU 1 di depan Chapel Lantai 1: Bersekutu bersama.

d. KOMISI WANITA (Ketua: Widhiandari Kristianti, hp: 81257234)
Persekutuan Wanita, Jumat, Pkl. 10.00. Lantai 1 MPH
21 April 2017 Bible Study: Roma 1: Akar Iman: Diselamatkan;

Ditebus; Dibenarkan(3D)
Pdt. Joseph Theo

28 April 2017 Bilble Study: Roma 2:
Akar Iman: Hari; Hukum Taurat; Keselamatan

Pdt. Joseph Theo

e. KOMISI KELUARGA (Ketua: Handy Chairul Tjhoea, hp: 96959142)
Acara Dialogue KK diadakan kembali pada hari Sabtu, 06 Mei 2017. Pk. 16.00-17.00
f. SIE PELAUT (koord:Sdr.Jemmy Patras. Hp 90579872) Minggu.setelah KU 1 L1R7
RUMAH DOA PELAUT (RDP). Setiap Minggu setelah KU 1. Di L1R7.
g. SIE MARIA MARTA (Koord: Milka Handoyo, hp: 94799723)
1)Persekutuan 23 April 2017, Pkl. 11.00 - Pkl.12.30 di L1R4 dpo Pdt Joseph Theo,

dengan tema "Apakah penderitaan itu sebuah kutukan?". Makan siang disediakan.
2) Workshop Rock Painting 30 April 2017 Pkl. 14.00 – Pkl 16.00 di L1R4.

12. WARTA KELOMPOK KECIL (K2)
K2 NAMA K2 Tanggal JAM TEMPAT

Wanita Bukit Batok 2 Jumat, 21 April’17 19.30 Friska P.
Keluarga Jurong West 2 Sabtu, 22 April’17 10.00 Kel. Steven - Grace
Keluarga Bukit Panjang 2 Sabtu, 22 April’17 18.30 Kel. Andra - Anna
Keluarga Jurong West 1 Sabtu, 29 April’17 17.30 TBC

Bagi yang tertarik bergabung dalam K2 GPBB dapat menghubungi koordinator sbb:
K2 Remaja : Aldrian Obaja (8408 1463) K2 Pemuda : Eric Hartono (8408 7891)
K2 Wanita : Mega (9658 7478) K2 Maria Marta : Lucy (9782 4142)
K2 Keluarga : Susanto (9690 2494), Empy (9635 3545)

13. POKOK DOA SYAFAAT
1. Kesehatan:
o Sakit: Pdt. Hendra Gosana, Ibu Silas Poernomo, anak Mirelle, Bp. Paryono

Dhaniardi, Ibu Ratna Pudyastuti, Ibu Indratni Subiana, Ibu Tetty.
o Pemulihan: Bp. GI Julimin Nagaputra.
o Kehamilan: Vanessa Setiono, Christine Simeon, Natalia Rante Lambung, Raissa

Adicia.
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2. GPBB:
o Leasing Renewal dan Sanctuary ke 3: Janji Iman tahap 2; Charity Dinner.
o Pencari Pekerjaan: Doakan yang sedang mencari pekerjaan; menantikan EP/PR
o Mahasiswa: untuk pergumulan study dan disiplin membagi waktu study dll.

3. Indonesia:
 Berdoa untuk situasi keamanan Jakarta menjelang pilkada DKI putaran ke 2,19 April

2017 agar tidak terjadi kerawanan dan kekacauan.

4. Singapura dan dunia:
 Singapore: Kondisi ekonomi Singapura; kerukunan antar ras, etnik dan agama.
 Perdamaian dunia: Toleransi dan saling menghormati; masalah ekologi dll.

5. Misi:
 Doakan bagi segala acara Paskah yang dirancang untuk pekabaran Injil supaya ada

orang-orang baru yang digerakkan Roh Kudus untuk percaya kepada Tuhan;
 Doakan bagi perayaan dan peringatan Paskah di Asrama BOPKRI Wates yang

didukung GPBB supaya anak-anak makin kenal Kristus secara pribadi dan Tuhan
makin dipermuliakan.

14. Jumlah Kehadiran dan Persembahan Minggu lalu, 09 April 2017
Jumlah Hadir Terlambat Persembahan

Kebaktian Umum 1 226 orang 25(11%) $ 3,353.00
Kebaktian Umum 2 267 orang 50(19%) $ 13,894.00
Exchange Rate:
Rp.450.000/-; RM 150/-

$ 87.00

Total 493 orang 75(15%) $ 17,334.00

Total Persembahan Umum Maret 2017 $ 20,291.05
Total Persembahan Persepuluhan Maret 2017 $ 49,926.65

Total Seluruh Persembahan Maret 2017 $ 70,217.70
Persembahan berupa cek harus ditujukan ke: BUKIT BATOK PRESBYTERIAN
CHURCH. Tuhan memberkati persembahan segenap jemaat.
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Ringkasan Kotbah Minggu Lalu 09/04/2017
Tema : “Salib Petrus” (Takut Indentitas Terbuka)
Bacaan : Matius 26:30-35; 69-75

Kisah Petrus menyangkal mengandung ilustrasi respon kita saat diberi peringatan detail

akan apa yang terjadi pada kita. Petrus menjawab Tuhan Yesus dengan keyakinan yang

sangat kokoh bahwa dirinya tidak akan menyangkal. Pada event pertama Petrus

menyangkal, ayam berkokok satu kali (Markus 14:68). Namun tercatat Petrus menyangkal

di tiga event berbeda. Petrus bahkan bersumpah di event kedua & mengutuk di event

ketiga.

Percaya diri yang berlebihan memberikan celah kepada iblis. Hati-hati saat kita

optimis dan berkata bahwa kita tidak akan pernah jatuh. Peristiwa Petrus menyangkal

Yesus adalah ironis dan konyol. Siapa yang menyangka, Petrus, batu penjuru, yang berada

di lingkaran tiga murid terdekat dengan Tuhan Yesus, bisa jatuh. Bukan orang yang baru

saja percaya. Juga "ditodong"/ditanya oleh orang yang bukan siapa-siapa. Artinya orang

yang paling dekat dengan Kristus pun masih mungkin atau sangat mungkin jatuh. Bahkan

iblis akan mencari dengan lebih sungguh kesempatan untuk menjatuhkan orang yang dekat

dan dipakai Allah.

Dari sisi manusia, Petrus mengalami kelemahan fisik. Namun itu bukan satu-satunya

faktor. Iblis tahu kelemahan manusia, titik-titik di mana kita paling mungkin jatuh dan di

mana iblis menemukan batu pijakan untuk masuk. Di mana batu pijakan kita yang bisa

dipakai untuk iblis masuk? Apa yang membuat kita malu? Sesuatu yang tidak

membanggakan seperti jenis pekerjaan tertentu, di mana kita tinggal, status keluarga,

berada di pihak yang kalah. Belum tentu kerugian, tapi bisa jadi ketakutan akan resiko hal-

hal yang mungkin terjadi.

Bagaimana dengan kita? Apakah kita akan menyangkal Kristus? Mungkin di antara

kita tidak akan bilang tidak kenal Kristus, melainkan tidak punya hubungan dekat dengan

Kristus. Kita tidak mau dilihat fanatik, misalnya saat ditanya acara hari minggu. Kalau

dipaksa kompromi, dapat dipikirkan. Belum tentu untuk hal-hal yang mendapat tekanan

seperti orang yang disiksa atau dibunuh oleh karena iman. Mungkin juga kompromi untuk

pindah agama untuk kemajuan karier atau demi mendapatkan pasangan hidup.

Mari belajar:

• Apakah kita sungguh-sungguh bangga dengan Kristus yang mati bagi kita?

• Sebagai murid Yesus, bersediakah kita menanggung salib?

• Kalaupun kita jatuh, maukah kita berbalik kembali kepada Tuhan Yesus seperti Petrus

yang kemudian menulis untuk memperingatkan kita supaya waspada tiap saat:

"Sadarlah dan berjaga-jagalah! Lawanmu, si Iblis, berjalan keliling sama seperti singa

yang mengaum-aum dan mencari orang yang dapat ditelannya." (1 Petrus 5:8)

(Pdt. Petrus Budi Setyawan)


